






           Berdasarkan penulisan skripsi tersebut di atas, maka dapat disimpulkan bahwa 
meskipun harus menghadapi begitu banyak hambatan selama bertugas memberikan 
perlindungan terhadap pengungsi yang berada di Yunani, UNHCR sebagai badan khusus 
PBB yang bergerak khusus untuk menangani permasalahan pengungsi telah melakukan 
peranannya dengan sangat baik dalam upaya mereka memberikan perlindungan terhadap 
pengungsi yang berada di Yunani. Hal itu dapat dilihat dengan terpenuhinya semua fasilitas 
kebutuhan dasar mulai dari pakaian, makanan, air bersih, bantuan kesehatan yang dibutuhkan 
oleh para pengungsi yang berada di Yunani tersebut. UNHCR juga berperan dengan sangat 
baik dalam memberikan fasilitas-fasilitas lainnya yang dibutuhkan oleh para pengungsi 
seperti selimut, mantel, alas tidur serta fasilitas angkutan yang diperlukan untuk 
memindahkan para pengungsi ke lokasi penampungan yang telah disediakan. 
          Selain menjamin pemenuhan kebutuhan dasar para pengungsi yang berada di Yunani, 
UNHCR juga turut memberikan solusi jangka panjang terhadap para pengungsi tersebut 
dengan memberikan serta mengembangkan berbagai fasilitas penampungan untuk 
menampung para pengungsi tersebut hingga solusi terhadap kepastian  masa depan mereka 
yang lebih baik dapat ditemukan. UNHCR juga terus aktif untuk melakukan upaya 
menempatkan para pengungsi yang berada di Yunani menuju negara-negara Eropa lainnya 
yang bersedia untuk menampung mereka. UNHCR juga turut memberikan perlindungan 
terhadap para pengungsi khususnya pengungsi wanita serta pengungsi anak dari berbagai 





penampungan  serta menjamin pemenuhan pendidikan bagi pengungsi anak yang selama 
mereka tinggal sementara di Yunani. Dalam melaksanakan tugasnya tersebut UNHCR tidak 
melakukannya sendiri. UNHCR juga turut berkerja sama dan dibantu oleh berbagai organisai 
kemanusiaan seperti UNICEF, IOM,WHO dan juga dibantu oleh mitranya yang lain seperti 
Praksis, Catholic Relief Services (CRS), Arsis, Solidarity Now, Nostos, Iliaktida, The 
Municipalities Athens and Thessalonika serta oleh kelompo-kelompok relawan seperti The 
Helenic Rescue Team (HRT), dan juga PIKPA Vilage yang dengan sukarela mengorbankan 
tenaga mereka membantu UNHCR untuk memberikan perlindungan terhadap pengungsi 
yang berada di Yunani tersebut. 
B. Saran 
1. UNHCR sebaiknya segera menambah jumlah staff mereka di wilayah Eropa terutama 
yang berada di lapangan mengingat bahwa akhir-akhir ini jumlah pengungsi yang  yang 
tiba di wilayah Eropa meningkat sangat signifikan 
2. UNHCR harus meningkatkan lagi upaya pendekatan terhadap masyarakat lokal yang ada 
di negara pemberi suaka dimana para pengungsi ditampung untuk sementara agar tidak 
terjadi perselisihan atau ketegangan diantara masyarakat lokal dengan para pengungsi 
yang ada di wilayah negara pemberi suaka tersebut. 
3. UNHCR juga sebaiknya lebih meningkatkan upaya penyelamatan para pengungsi yang 
melewati jalur laut sehingga jumlah korban yang hilang ataupun yang meninggal dapat 
berkurang atau bahkan menjadi tidak ada lagi. 
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